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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

setiap kesulitan ada kemudahan. 

(Terjemahan Q.S Al Insyirah: 5-6)1) 

 

Hati yang rusak memang mencintai kenangan, walau sadar di dalamnya banyak luka 

dan kekecewaan yang tak pernah sembuh. Itulah manusia, semakin sakit semakin 

ingat. 

(Batubara)2) 

 

Tuhan memberikan kita kemampuan berfikir, agar kita mampu menyelesaikan 

masalah yang ada di hadapan kita dengan baik. 

(Wiyandani)3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Dikutip dari: Al Quran dan Terjemahannya. 1971. Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al Quran. 

2) Dikutip dari: Batubara, Bernard. Kata Hati. 2012. Jakarta: Bukune. 
3) Dikutip dari: Wiyandani, Arnindya. 2014. Kesuksesan Terbesar dalam Hidup. 

Bandung: Penerbit Aria Mandiri. 
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RINGKASAN 

 
Pengaruh Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) terhadap Kadar 
Gula Darah Mencit (Mus musculus L.) Jantan Diabetes Mellitus dan 
Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer; Arnindya Meinar Wiyandani, 
120210103065, 2016; 58 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 
 
 Tanaman asam jawa merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk 

tanaman berbuah polong. Nama ilmiah asam jawa adalah Tamarindus indica L. dan 

termasuk ke dalam suku Fabaceae (Leguminosae). Penggunaan tanaman sebagai obat 

telah lama dikenal manusia. Tanaman asam Jawa (Tamarindus indica L.) merupakan 

salah satu tanaman obat yang telah teruji secara klinis dapat menyembuhkan atau 

mencegah berbagai macam penyakit. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun asam jawa (Tamarindus indica L.) memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar 

kolesterol darah pada tikus putih jantan galur wistar. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh ekstrak daun asam jawa terhadap diabetes mellitus 

mencit jantan, menganalisis konsentrasi maksimal ekstrak yang mampu menurunkan 

diabetes mellitus serta menganalisis kelayakan hasil penelitian untuk disusun sebagai 

buku ilmiah populer. 

 Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental laboratoris untuk menganalis 

pengaruh ekstrak daun asam terhadap diabetes mellitus mencit jantan. Mencit dibagi 

menjadi 5 perlakuan dengan masing-masing perlakuan menggunakan 3 kali 

pengulangan. Perlakuan tersebut yaitu kontrol positif (glibenklamid 0,013 mg/20 g 

BB), kotrol negatif (CMCNa 1%), perlakuan 1 (ekstrak daun asam dosis 1 mg/20 g 

BB), perlakuan 2 (ekstrak daun asam dosis 2 mg/20 g BB), dan perlakuan 3 (ekstrak 

daun asam dosis 4 mg/20 g BB). Pengetahuan tentang potensi daun asam jawa 

sebagai antidiabetes perlu diketahui oleh masyarakat umum sehingga hasil penelitian 

ini dibuat dalam bentuk buku ilmiah populer. Uji produk dilakukan dengan penilaian 

validator terhadap produk penelitian berupa buku ilmiah populer. Adapaun analisis 
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data untuk uji produk penelitian menggunakan instrumen validasi buku ilmiah 

populer. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata penurunan kadar gula darah tiap 

perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah yaitu kontrol positif glibenklamid 0,013 

mg/20 g BB (234 ± 6,26), ekstrak daun asam 2 mg/20 g BB (235 ± 61,22), ekstrak 

daun asam 4 mg/20 g BB (180,33 ± 11,14), ekstrak daun asam 1 mg/20 g BB (126 ± 

24,55), dan kontrol negatif -118 ± 35,19). Ekstrak daun asam jawa berperan dalam 

menurunkan diabetes mellitus karena daun asam jawa mengandung beberapa 

senyawa kimia yang memiliki kemampuan sebagai antidiabetes. Senyawa tersebut 

yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin. Alkaloid mempunyai aktivitas fisiologi yang 

menonjol sehingga digunakan secara luas dalam bidang pengobatan. Flavonoid 

bertugas merangsang sekresi insulin dan meregenerasi kerusakan sel β pankreas. 

Tanin bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim aktioksidan 

yang meregenerasi sel β pankreas. Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa 

di intestinal. Selain itu, tanin juga bertindak memperbaiki stress oksidatif patologik 

pada situasi diabetik. Nilai validasi dari dosen ahli materi diperoleh sebesar 78,12%, 

nilai validasi dari dosen ahli media dan pengembangan diperoleh sebesar 83,33%, 

nilai validasi dari masyarakat diperoleh sebesar 92,86 %. Selanjutnya dari data 

tersebut diperoleh rata-rata nilai validasi sebesar 84,77 %. Berdasarkan rata-rata nilai 

validasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa produk buku ilmiah populer yang 

telah disusun sangat layak untuk dijadikan buku bacaan bagi masyarakat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

ekstrak daun asam jawa berpengaruh menurunkan kadar gula darah pada mencit 

diabetes mellitus dan dosis ekstrak daun asam jawa yang paling berpengaruh dalam 

menurunkan kadar gula darah adalah pada perlakuan 2 yaitu dengan dosis 2 mg/20 g 

BB. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba tikus (Rattus 

novergicus L.) dengan menggunakan ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

dalam menurunkan kadar gula darah 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Baluran sebagai salah satu kawasan konservasi yang di 

dalamnya memiliki berbagai macam flora dan fauna yang memiliki beragam manfaat 

(Admin, 2014). Tipe vegetasi yang dimiliki oleh Taman Nasional Baluran antara lain 

hutan payau, hutan rawa, hutan pantai, savana, hutan evergreen dan hutan musim 

(Taman Nasional Baluran, 2006:17). Hutan evergreen adalah jenis hutan yang selalu 

hijau sepanjang musim. Jenis hutan ini terdapat di kawasan iklim mediteran, yaitu 

wilayah-wilayah pantai barat sekitar lintang 300-400 (Utoyo, 2006:10). Salah satu 

tanaman yang berada di kawasan hutan evergreen Taman Nasional Baluran adalah 

tanaman asam jawa. 

Tanaman asam jawa merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk 

tanaman berbuah polong. Nama ilmiah asam jawa adalah Tamarindus indica L. dan 

termasuk ke dalam suku Fabaceae (Leguminosae) (Susanti, 2009:2). Penggunaan 

tanaman sebagai obat telah lama dikenal manusia. Penggunaan tersebut dimulai dari 

informasi turun temurun, kemudian khasiat dikonfirmasi dengan hasil penelitian 

ilmiah (Rahmadiah, 2009:39).  

Ranjan (2009:42) menyatakan bahwa tanaman asam Jawa (Tamarindus indica 

L.) merupakan salah satu tanaman obat yang telah teruji secara klinis dapat 

menyembuhkan atau mencegah berbagai macam penyakit. Bagian tanaman asam 

jawa yang sering digunakan sebagai obat tradisional, selain buahnya adalah daunnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun asam jawa (Tamarindus indica 

L.) memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih 

jantan galur wistar (Rattus novergicus L.) (Assagaf, 2015:62).  

Diabetes mellitus adalah kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah 

yang melebihi normal (hiperglikemia) dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak 
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dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun 

absolut (Rini, 2008). Dewasa ini penyakit diabetes menjadi ancaman yang serius, 

menurut WHO (2004) Indonesia diperkirakan menduduki urutan ke-4 terbesar dalam 

jumlah penderita diabetes militus di dunia setelah India, Cina dan Amerika. Penderita 

diabetes memiliki kadar gula dalam darah yang melebihi kadar normal. 

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun asam Jawa (Tamarindus indica 

L.) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid atau triterpenoid, tanin atau 

polifenol, antrakuinon atau antracena, dan terpenoid (Rohyani, 2015:389). Tanin 

bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan 

(Kumari, 2012:70). Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa di intestinal 

sehingga berpotensi pada pengobatan diabetes. Tanin dapat memperbaiki stress 

oksidatif patologik pada situasi diabetik, tanin juga bertindak sebagai anti radikal 

bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan yang meregenerasi sel β pankreas 

(Sudjaroen, 2005). Flavonoid bertugas merangsang sekresi insulin dan meregenerasi 

kerusakan sel beta pankreas untuk anti hiperglikemik (Widyowati, 2008:7). Alkaloid 

mempengaruhi aktivitas fisiologi yang menonjol sehingga digunakan secara luas 

dalam bidang pengobatan (Harborne, 1987). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan pengaruh ekstrak daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) terhadap diabetes mellitus mencit (Mus musculus L.) jantan 

dan manfaatnya sebagai buku ilmiah populer. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

a. Bagaimana pengaruh ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) terhadap 

kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus? 
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b. Berapakah konsentrasi optimal ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes 

mellitus? 

c. Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian pengaruh ekstrak 

daun asam jawa (Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mencit (Mus 

musculus L.) jantan diabetes mellitus? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mengurangi kerancuan dalam menafsirkan masalah yang terkandung di 

dalam penelitian ini, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut. 

a. Tanaman asam jawa yang digunakan adalah tanaman asam jawa yang berada di 

hutan evergreen Taman Nasional Baluran. 

b. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun asam jawa (Tamarindus 

indica L.) yaitu etanol 96% dengan menggunakan perbandingan 1:5. 

c. Mencit (Mus musculus L.) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berkelamin jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram. 

d. Mencit (Mus musculus L.) dikondisikan diabetes melitus dengan induksi aloksan 

sebesar 210 mg/kg BB secara intraperitonial. 

e. Uji pengambilan sampel diabetes melitus yaitu melalui pengambilan sample 

darah mencit (Mus musculus L.) pada bagian ekor dan diukur menggunakan 

glucometer strip 

f. Pengulangan masing-masing variabel dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 

dengan masing-masing pengulangan terdapat 5 perlakuan yaitu kontrol positif 

dengan pemberian obat glibenklamid (dosis 0,013 mg/20 g BB), kontrol negatif 

dengan pemberian CMCNa 1%, pemberian ekstrak daun asam (Tamarindus 

indica L.) dengan konsentrasi 1 mg/20 g BB; 2 mg/20 g BB dan 4 mg/20 g BB. 

g. Buku ilmiah populer adalah buku yang dibuat untuk masyarakat berkenaan 

dengan hasil penelitian. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan yang dicapai adalah 

sebagai berikut. 

a. Untuk menganalisis pengaruh ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

terhadap kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus. 

b. Untuk menganalisis konsentrasi maksimal penurunan ekstrak daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) 

jantan diabetes mellitus. 

c. Untuk menganalisis kelayakan hasil penelitian pengaruh ekstrak daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) 

jantan diabetes mellitus dapat disusun sebagai karya ilmiah populer. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi peneliti 

Menambah pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu Kesehatan, mengenai 

bahan alam sebagai obat penyakit diabetes mellitus 

b. Manfaat bagi peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang Kesehatan khususnya dalam pencarian obat alternatif 

untuk penyakit diabetes melitus 

c. Manfaat bagi lembaga 

Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan penelitian mengenai 

penyembuhan diabetes melitus. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragaman 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional adalah asam jawa (Tamarindus indica L.) 

(Erindyah, 2004:126). Sejak dulu tanaman asam, khususnya asam jawa dikenal 

sebagai obat tradisional (Rukmana, 2001:7). Penelitian menggunakan tanaman asam 

jawa (Tamarindus indica L.) harus mengetahui informasi mengenai tanaman tersebut, 

salah satunya yaitu mengenai taksonomi dan morfologi tanaman asam jawa 

(Tamarindus indica L.).  

 

2.1.1  Taksonomi dan Morfologi Tanaman Asam (Tamarindus indica L.) 

Berikut adalah klasifikasi tanaman asam (Tamarindus indica L.) di dalam 

Integrated Taxonomic Information System–Plant Data base (ITIS, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman asam jawa berperawakan pohon tinggi besar dengan tinggi ± 25 m. 

Tanaman asam jawa termasuk ke dalam tanaman berakar tunggang. Batang tegak, 

        
  Kingdom Plantae   
     Subkingdom Viridiplantae     
        Infrakingdom Streptophyta    
           Superdivision Embryophyta     
              Division Tracheophyta   
                 Subdivision Spermatophytina   
                    Class Magnoliopsida     
                       Superorder Rosanae     
                          Order Fabales     
                             Family Fabaceae   
                                Genus Tamarindus L.   
                                   Species Tamarindus indica L.   
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berkayu, bulat, pada permukaan ditemukan banyak lentisel, percabangan simpodial, 

kulit batang berwarna coklat muda dan beralur vertikal. Daun majemuk majemuk 

menyirip genap dengan panjang 5-13 cm. Bunga termasuk bunga majemuk, mahkota 

kecil, berwarna kuning. Termasuk jenis buah polong, panjang ± 10 cm, lebar ± 2 cm, 

hijau kecoklatan (Syahputri, 2013:2). 

Buah dari asam jawa (Tamarindus indica L.) berbentuk sub silindris sederhana 

atau melengkung dalam polong yang tidak merekah dengan pinggir yang membulat 

hingga 14 cm x 4 cm, dalam jumlah hingga 10 biji. Daging dari polong yang sudah 

matang dapat dimakan, walaupun rasanya asam. Biji asam jawa (Tamarindus indica 

L.) berbentuk jajaran genjang yang pipih dan tak teratur, panjangnya hingga 1,8 cm, 

sangat keras, dan berwarna coklat (Soemardji, 2007). Selain dalam bidang taksonomi 

dan morfologi, penyebaran dan habitat tanaman asam juga diperlukan sebagai 

informasi untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2  Penyebaran dan Habitat Tanaman Asam (Tamarindus indica L.) 

Tanaman asam (Tamarindus indica L.) adalah suatu spesies pohon yang hidup 

di daerah tropis dan subtropis, termasuk dalam genus monotipik, dan berasal dari 

subfamily Caesalpinioideae family-nya Leguminosae (Fabaceae) (Artanti, 2008:71). 

Pohon asam dapat tumbuh dengan baik sampai ketinggian sekitar 1000 m dpl, pada 

tanah berpasir atau tanah liat, khususnya di wilayah yang musim keringnya jelas dan 

Gambar 2.2 Daun Asam Jawa 
(Sumber: Pertama, 2015) 

Gambar 2.1 Pohon Asam Jawa 
(Sumber: Int, 2014). 
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cukup panjang. Penyebaran tanaman ini, antara lain Sudan, Karibia, Amerika Latin, 

Indonesia, dan sebagainya (Susanti, 2009:2). 

Di Indonesia, tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.) banyak di tanam di 

berbagai wilayah. Tanaman ini mempunyai banyak nama daerah, antara lain asam 

jawa (Indonesia), asem (Sunda, Jawa), acem (Madura), celagi (Bali), camba 

(Makasar), bage (Bima), mangge (Flores), kanefo (Timor), asang jawa (Sulawesi 

utara), dan asam bak meei (Aceh). Sementara, untuk nama umum di dunia adalah 

tamarind, tamarinds, tamarin dan sampalok (Rukmana, 2001:12). Setiap tanaman 

yang biasa digunakan sebagai obat tradisional tentu memiliki senyawa-senyawa aktif. 

Penelitian yang menggunakan tanaman obat (misalnya asam jawa (Tamarindus indica 

L.)) perlu mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya. 

 

2.1.3 Kandungan Fitokimia Daun Asam (Tamarindus indica L.) 

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai kandungan senyawa kimia 

yang terdapat pada daun asam jawa (Tamaridnus indica L.). Hasil uji fitokimia 

menunjukan bahwa daun asam tidak mengandung saponin. (Gunawan, 2004:35). Hal 

ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rohyani (2015:389) berkaitan 

dengan senyawa-senyawa yang dimiliki oleh daun asam jawa (Tamarindus indica L.). 

Penelitian tersebut membuktikan bahwa daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

memiliki berbagai macam senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid, steroid atau 

triterpenoid, tanin atau polifenol, antrakuinon atau antracena, dan terpenoid. Berikut 

merupakan tabel hasil penelitian: 
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 Tanin bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim 

antioksidan (Kumari, 2012:70). Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa di 

intestinal sehingga berpotensi pada pengobatan diabetes. Selain itu tanin dapat 

memperbaiki stress oksidatif patologik pada situasi diabetik, tanin juga bertindak 

sebagai anti radikal bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan yang meregenerasi sel 

β pankreas (Sudjaroen, 2005). Flavonoid bertugas merangsang sekresi insulin dan 

meregenerasi kerusakan sel beta pankreas untuk anti hiperglikemik (Widyowati, 

2008:7). 

Senyawa-senyawa aktif yang ditemukan di dalam tanaman asam jawa 

(Tamarindus indica L.) banyak dilaporkan sebagai obat tradisional untuk berbagai 

macam penyakit. Manfaat daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dibutuhkan 

sebagai informasi dalam penelitian yang dilakukan. 

 

2.1.4  Manfaat Daun Asam (Tamarindus indica L.) 

Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman asam jawa (Tamarindus indica 

L.) telah banyak diteliti dan terbukti bermanfaat bagi bidang kesehatan dan ilmu 

Tabel 2.1 Kandungan Fitokimia Daun Asam Jawa 

(Sumber : Rohyani, 2015:389) 
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farmasi. Penggunaan tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.) dalam bidang 

kesehatan sudah sangat meluas di seluruh dunia. India, Sudan, Nigeria, Bangladesh 

dan sebagian besar negara tropis juga telah menggunakan tanaman ini sebagai obat 

tradisional (Hendri, 2006). Penelitian yang dilakukan  Assagaf (2015:62) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun asam jawa (Tamarindus indica L.) memiliki 

pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih jantan galur 

wistar (Rattus novergicus). Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun asam 

memberikan efek dalam menurunkan kadar asam urat darah kelinci (Seru, 2012:31). 

Masyarakat tradisional percaya bahwa tanaman asam jawa (Tamarindus 

indica L.), terutama daunnya dapat digunakan sebagai obat anti diabetik. 

 

2.2 Diabetes Mellitus 

Diabetes mellitus adalah kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah 

yang melebihi normal (hiperglikemia) dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak 

dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun 

absolut. Apabila dibiarkan tidak terkendali dapat menyebabkan terjadinya komplikasi 

metabolik akut maupun komplikasi vaskuler jangka panjang yaitu mikroangiopati dan 

makroangiopati (Rini, 2008). WHO (1999), menyebutkan bahwa kadar glukosa 

seseorang dapat diperhitungkan sebagai berikut: normal (Non DM) < 140 mg/dl; 

Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) 140 - < 200 mg/dl; Diabetes mellitus (DM) > / = 

200 mg/dl (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI, 2009:12). 

Konsentrasi glukosa darah diatur dalam batas–batas yang sempit. Dalam 

keadaan setelah penyerapan makanan, kadar glukosa darah pada manusia dan banyak 

mamalia akan berkisar antara 4,5-5,5 mmol/L. Setelah mengkonsumsi makanan yang 

mengandung karbohidrat kadar tersebut dapat naik menjadi 6,5- 7,2 mmol/L. Proses 

mempertahankan kadar glukosa yang stabil dalam darah merupakan salah satu 

mekanisme homeostatis (Guyton and Hall, 2007). 
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Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI (2009:86), menyatakan 

bahwa penyakit asma, jantung dan diabetes terdapat di semua kelompok umur. 

Pravalensi jantung dan diabetes meningkat seiring bertambahnya umur (penyakit 

degeneratif). Diabetes sebenarnya bukan merupakan penyakit kronis. Diabetes bisa 

dicegah dengan penerapan pola hidup yang sehat dan teratur. Majalah Dialife (2012) 

menyebutkan bahwa diabetes atau yang lebih terkenal dengan sebutan penyakit 

kencing manis merupakan salah satu faktor resiko terbesar dari penyakit gagal ginjal. 

Hal ini sangat disayangkan karena sebenarnya diabetes adalah penyakit yang bisa 

dikontrol karena hampir 90% berkaitan dengan gaya hidup yang tidak sehat. 

Data dan Informasi Kesehatan (2012:10), menyatakan bahwa diabetes 

merupakan salah satu kasus penyakit yang banyak dimiliki oleh pasien rawat inap di 

Rumah Sakit Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan grafik di bawah ini: 

 

 

 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa diabetes merupakan 

penyakit dengan pasien rawat inap terbanyak ketiga setelah jantung dan hipertensi. 

Peningkatan jumlah pasien diabetes mellitus per tahun disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satu penyebabnya adalah rendahnya pengetahuan masyarakat akan 

Gambar 2.3 Proporsi Kasus Rawat Inap Penyakit Tidak menular Prioritas di  
(Sumber : Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) Tahun 2010-2011) 
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penyebab munculnya penyakit diabetes mellitus. Harus ada informasi berkaitan 

dengan penyebab munculnya diabetes mellitus dalam penelitian yang dilakukan. 

 

2.2.1  Penyebab Diabetes Mellitus 

Shabella (2013:29) menyatakan bahwa, secara ilmiah penyebab diabetes 

adalah kurangnya produksi zat insulin atau kurang sensitifnya jaringan tubuh terhadap 

zat insulin. Hal ini akan mengakibatkan kadar glukosa pada makanan tidak dapat 

diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh. Akibatnya kadar gula dalam darah akan terus 

meningkat. Penyebab diabetes mellitus sebenarnya bisa dari beberapa macam faktor, 

sebagai berikut. 

a. Genetik / faktor keturunan 

Diabetes mellitus cenderung diturunkan atau diwariskan, bukan ditularkan. 

Anggota keluarga penderita diabetes mellitus memiliki kemungkinan lebih besar 

terserang penyakit ini dibandingkan dengan anggota keluarga yang tidak 

menderita diabetes mellitus. Para ahli kesehatan juga menyebutkan diabetes 

mellitus merupakan penyakit yang terpaut kromosom seks atau kelamin. 

Biasanya kaum laki-laki menjadi penderita sesungguhnya, sedangkan kaum 

perempuan sebagai pihak yang membawa gen untuk diwariskan kepada anak-

anaknya. 

b. Virus dan bakteri 

Virus penyebab diabetes mellitus adalah rubella, mumps, dan human 

coxackievirus B4. Melalui mekanisme infeksi sitolitik dalam sel beta, virus ini 

mengakibatkan destruksi atau perusakan sel. Bisa juga, virus ini menyerang 

melalui reaksi otoimunitas yang menyebabkan hilangnya otoimun dalam sel beta. 

Diabetes mellitus akibat bakteri masih belum bisa dideteksi. Namun, para ahli 

kesehatan menduga bakteri cukup berperan menyebabkan diabetes mellitus. 
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c. Bahan toksik atau beracun 

Bahan beracun yang mampu merusak sel beta secara langsung adalah aloksan, 

pyrinuron (rodentisida), dan streptozoctin (produk sejenis jamur). Bahan lain 

adalah sianida yang berasal dari singkong. 

d. Nutrisi 

Nutrisi yang berlebihan (overnutrition) merupakan faktor resiko pertama yang 

diketahui menyebabkan diabetes mellitus. Semakin berat badan berlebih atau 

obesitas akibat nutrisi yang berlebihan, semakin besar kemungkinan seseorang 

terjangkit diabetes mellitus. 

Salah satu mekanisme yang dapat dilakukan untuk mengurangi bertambahnya 

pasien penderita penyakit diabetes, adalah adanya pengetahuan serta informasi 

mengenai gejala-gejala awal yang timbul pada sebagian besar pasien penderita 

diabetes mellitus. 

 

2.2.2  Gejala-gejala Diabetes Mellitus 

Gejala awal dari penyakit diabetes mellitus adalah kondisi hiperglikemik 

akibat rusaknya sel-sel penghasil insulin. Kondisi hiperglikemik yang kronis akan 

memacu timbulnya penyakit diabetes mellitus (Mulyani, 2011:141). Menurut BPOM 

(2004:6), umumnya penderita diabetes sering buang air kecil (polyuria), terutama 

pada malam hari, sering lapar (polifagia), lemas dan berat badan menurun. Gejala 

yang lain adalah: gatal-gatal, kesemutan, luka yang tidak sembuh-sembuh, mata 

kabur, impotensi pada pria, pada wanita sering terjadi gatal-gatal pada vulva, 

keputihan, dan infeksi saluran kemih. 

Dalimarta (1996) menyatakan bahwa, diabetes mellitus seringkali muncul 

tanpa gejala. Namun demikian ada beberapa gejala yang harus diwaspadai sebagai 

tanda munculnya diabetes mellitus. Gejala umum yang sering dirasakan penderita 

diabetes mellitus antara lain: 
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a. Polyuria (banyak kencing) 

Banyak kencing (64,3%) merupakan gejala yang hampir dialami oleh setiap 

pasien diabetes mellitus. Pada keadaan glukosa darah meningkat dan melebihi 

ambang ginjal, maka glukosa akan dikeluarkan. Secara kimiawi, glukosa menarik 

air dan akan keluar bersama-sama. Makin tinggi kadar glukosa darah, maka 

semakin banyak air kemih yang dikeluarkan. 

b. Polidipsi (sering haus) 

Hal ini disebabkan pembakaran terlalu banyak dan kehilangan cairan banyak 

karena poliuri, sehingga untuk menimbangi penderita lebih banyak minum. 

c. Polifagi (keinginan untuk makan yang meningkat / sering lapar) 

Gejala polifagi ini muncul karena tubuh kehilangan sejumlah kalori yang 

dikeluarkan bersama air kemih sehingga terjadi penurunan berat badan. 

Mengimbangi hal tersebut, penderita diabetes seringkali merasakan lapar yang 

luar biasa sehingga banyak makan. 

d. Berat badan menurun, lemas, lekas lelah, tenaga kurang 

Hal ini disebabkan kehabisan glikogen yang telah dipecah menjadi glukosa, 

maka tubuh berusaha untuk mendapatkan dari bagian tubuh yang lain yaitu 

lemak dan protein, karena tubuh terus merasakan lapar, maka tubuh selanjutnya 

akan memecah cadangan makanan yang ada di tubuh termasuk yang berada di 

jaringan otot dan lemak sehingga penderita diabetes mellitus walaupun banyak 

makan akan tetap kurus. 

 Pencegahan terhadap penyakit diabetes mellitus harus segera dilakukan jika 

pasien mulai menunjukkan gejala-gejala penyakit diabetes mellitus. Penelitian juga 

harus memberikan informasi berkaitan dengan pencegahan diabetes mellitus. 

 

2.2.3  Pencegahan Diabetes Mellitus 

Pada dasarnya ada empat tingkatan pencegahan penyakit secara umum yang 

meliputi: pencegahan tingkat dasar (primordial prevention), pencegahan tingkat 
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pertama (primar prevention) yang meliputi promosi kesehatan dan pencegahan 

khusus, pencegahan tingkat kedua (secondary prevention) yang meliputi diagnosa 

dini serta pengobatan yang tepat, pencegahan tingkat ketiga (tertiary prevention) 

yang meliputi pencegahan terhadap terjadinya cacat dan rehabilitasi. 

Pencegahan tingkat dasar adalah usaha mencegah terjadinya resiko atau 

mempertahankan keadaan resiko rendah dalam masyarakat terhadap penyakit secara 

umum. Pencegahan ini meliputi usaha memelihara dan mempertahankan kebiasaan 

atau perilaku hidup yang sudah ada dalam masyarakat yang dapat mencegah resiko 

terhadap penyakit dengan melestarikan perilaku atau kebutuhan hidup sehat yang 

dapat mencegah atau mengurangi tingkat resiko terhadap berbagai penyakit secara 

umum (Hasnah, 2009:2). 

WHO (2000) menyatakan bahwa, kesempatan pencegahan ada pada tiga 

tingkat. Pencegahan primer mencakup kegiatan yang ditujukan untuk mencegah agar 

diabetes tidak terjadi pada orang atau populasi yang rentan melalui modifikasi faktor-

faktor resiko / determinan lingkungan dan perilaku atau intervensi khusus terhadap 

orang yang rentan. Pencegahan sekunder mencakup kegiatan-kegiatan seperti 

penafisan, yang ditujukan pada pendeteksinian dini diabetes mellitus serta 

penanganan segera dan efektif keadaan tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki 

keadaan dan / atau mengehentikan kemajuannya. Pencegahan tersier adalah setiap 

langkah yang dilakukan guna mencegah penyulit atau kecacatan yang diakibatkan 

oleh diabetes mellitus, yaitu untuk mencegah atau memperlambat dampak negatif 

diabetes mellitus pada orang-orang yang telah terjangkit penyakit tersebut. 

Salah satu cara untuk mengatasi diabetes mellitus adalah dengan melakukan 

suatu terapi yang disebut terapi herbal. Terapi herbal yang dimaksud adalah suatu 

proses penyembuhan diabetes mellitus dengan menggunakan ramuan berbagai 

tanaman yang berkhasiat obat. Saat ini terapi seperti ini sedang popular di kalangan 

masyarakat karena dinilai sebagai pengobatan yang mempunyai efek samping sedikit, 

murah dan mudah di dapat. Biasanya, terapi herbal dilakukan sebagai pengobatan 
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alternatif. Sebagian masyarakat sengaja melakukannya sebagai tindakan pencegahan 

terhadap suatu penyakit (bersifat preventif) (Utami, 2005:29). 

Diabetes mellitus juga dapat dicegah dengan cara membiasakan diri untuk 

hidup sehat dan teratur. Konsumsi bahan alam sangat diperlukan untuk mencegah dan 

menjaga kadar gula darah dalam tubuh agar tetap normal. BPOM (2004:10) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa bahan alam yang digunakan oleh masyarakat 

sebagai antidiabet yang tertera pada Tabel 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa belum diketahui manfaat daun 

asam terhadap penyakit diabetes mellitus. Penelitian yang menggunakan hewan coba 

untuk pengkondisian hiperglikemik memerlukan senyawa-senyawa khusus yang 

digunakan sebagai induksi agar tujuan penelitian tercapai. 

 

2.3 Aloksan sebagai Induksi Diabetes Mellitus 

Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes 

pada binatang percobaan. Zat kimia sebagai induktor (diabetogen) dapat 

Tabel 2.2 Beberapa Tanaman yang digunakan 
sebagai obat antidiabetes  

(Sumber : BPOM, 2004:10). 
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menggunakan aloksan, streptozotozin, diaksosida, adrenalin, glukagon, EDTA yang 

diberikan secara parenteral. Diabetogen yang lazim digunakan adalah aloksan, karena 

zat kimia ini dengan cepat menimbulkan hiperglikmik yang permanen dalam waktu 

dua sampai tiga hari. Aloksan (2,4,5,6-tetraoxypirimidin) secara aktif merusak sel 

dari pulau langerhans dalam pankreas yang mensekresi hormon insulin (Suharmiati, 

2003). Menurut Studiawan (2005:65), aloksan adalah suatu senyawa yang sering 

digunakan untuk penelitian diabetes menggunakan hewan coba. Aloksan dapat 

menghasilkan radikal hidroksil yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan diabetes 

pada hewan coba. Efek diabetogenik aloksan ini dapat dicegah dengan senyawa 

penangkap radikal hidroksil. 

Sebagai diabetogenik, aloksan dapat digunakan secara intravena, 

intraperitoneal dan subkutan. Dosis intravena yang digunakan biasanya 65 mg/kg BB 

sedangkan interperitoneal dan subkutan adalah 2-3 kalinya (Nugroho, 2006). Selain 

penggunaan induksi, pemberian obat anti diabetes sebagai kontrol positif dalam 

penelitian juga diperlukan. Informasi yang berkaitan mengenai kontrol positif yang 

digunakan di dalam penelitian sangat membantu tercapainya tujuan penelitian. 

 

2.4  Glibenklamid Sebagai Obat Modern Diabetes Mellitus 

Glibenklamid adalah salah satu bahan obat antidiabetes golongan sylfonilurea 

generasi II. Obat ini digunakan pada dosis yang sangat kecil dibandingan bahan-

bahan obat antidiabetes lain, yaitu antara 2,5-20 mg sehari (Katzung, 1997). 

Glibenklamid mempunyai potensi 200 kali lebih kuat dari tolbutamid, mempunyai 

masa paruh sekitar 4 jam. Metabolisme glibenklamid ini terjadi di hepar, pada 

pemberian dosis tunggal hanya 25% metabolitnya diekskresikan melalui urin, sisanya 

melalui empedu karena semua sulfonylurea di metabolisme di hepar dan di ekskresi 

melalui ginjal (Ganiswara, 2007). PERKENI (2006) menyebutkan bahwa terapi 

farmakologis dengan obat anti diabetik oral dapat berupa derivat sulfonilurea, derivat 

biguanid dan alfa glukosidase inhibitor (acarbose). Sulfonilurea seperti tolbutamid, 
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tolazamid, glibenklamid, glipizid bekerja dengan merangsang sekresi insulin di 

pankreas. 

Mekanisme kerja obat golongan sulfonilurea ini yaitu: merangsang pelepasan 

insulin dari granul sel β pankreas, sehingga hanya efektif bila sel β pankreas masih 

dapat berproduksi; mengurangi kadar glukosa dalam serum; dan meningkatkan 

insulin pada jaringan target dan reseptor (Mycek, 2001). Ganiswara (2007), 

menyatakan bahwa rangsangan golongan sulfonilurea pada sel β pankreas melalui 

interaksinya dengan ATP-sensitive K channel pada membran sel-sel β yang 

menimbulkan depolarisasi membran dan keadaan ini akan membuka kanal Ca. 

Dengan terbukanya kanal Ca, maka ion Ca2+ akan masuk ke sel B, merangsang granul 

yang berisi insulin dan akan terjadi sekresi insulin. 

 

2.5 Mencit (Mus musculus L.) 

Mencit (Mus musculus L.) termasuk mamalia pengerat (rodensia) yang cepat 

berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup 

besar serta sifat anatomisnya dan fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit 

yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium merupakan hasil perkawinan 

tikus putih inbreed maupun outbreed (Akbar, 2010:6). Berikut merupakan klasifikasi 

dari mencit:  

Kingdom   : Animalia 

Phylum   : Chordata 

Class   : Mammalia 

Ordo   : Rodentia 

Family  : Muridae 

Genus  : Mus L. 

Species : Mus musculus L. 

(ITIS, 2016) 
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Mencit (Mus musculus L.) hid up di berbagai daerah mulai dari iklim dingin, 

sedang maupun panas dan dapat hidup dalam kandang atau hidup bebas sebagai 

hewan liar. Bulu mencit liar berwarna abu-abu dan warna perut sedikit lebih pucat, 

mata berwarna hitam dan kulit berpigmen (Malole dan Promono, 1989). Mencit 

banyak digunakan sebagai hewan laboratorium (khususnya digunakan dalam 

penelitian biologi), karena memiliki keunggulan-keunggulan seperti siklus hidup 

relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah 

ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan lain, 

seperti sapi, kambing, domba, dan babi (Alim, 2013). 

 

2.6 Karya Ilmiah Populer 

Ilmiah populer adalah sarana komunikasi antara ilmu dan masyarakat (orang 

awam). Karya ilmiah yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian dengan 

lengkap. Prinsip utamanya adalah mencari sudut pandang yang unik dan cerdas, serta 

menggugah rasa ingin tahu pembaca awam (Sujarwo, 2006:7). Tujuan penulisan buku 

ilmiah populer ini adalah agar menarik dan mudah dipahami oleh para pembacanya 

(Suherli, 2008). Menurut Lubi (2004:2), beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

sebelum menulis sebuah karya ilmiah populer yaitu. 

a. Tema 

Bagi suatu tulisan ilmiah, topik haruslah dibatasi, bagi ruang lingkup (scope) 

maupun istilah yang dipakainya semakin sempit ruang lingkup permasalahannya, 

menjadi semakin mneguntungkan karena akan semaki mudah di dalam 

mempertanggung jawabkannya. Pedoman pemilihan tema diantaranya tema 

hendaknya sesuai dengan prodesi atau spesialisasi kita masing-masing, tema 

hendaknya dipilih dari masalah yang aktual supaya selalu menarik dan memilih 

tema dari bahan-bahan yang mudah diperoleh dan dapat dikuasai. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 

b. Membuat Garis Besar 

Sebelum penulis melakukan tugasnya, hendaknya ia merencanakan segala 

sesuatu yang berkenaan dengan karyanya, untuk itu sebelum memulai menulis 

baiklah dibuat lebih dulu garis besar karangannya. Garis besar yang dibuat dapat 

menolong seorang penulis menyusun pikirannya. 

c. Sumber Tulisan 

Sumber tulisan dapat diambil dari karya ilmiah akademik yang kaku. Alangkah 

lebih baik jika hasil penelitian, paper, skripsi, tesis disebarkan ke masyarakat luas 

menggunakan bahasa yang cukup sederhana, singkat dan jelas dalam bentuk 

karya ilmiah populer. 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragaman 
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu tanaman yang 
dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah asam jawa (Tamarindus 

indica L.) (Erindyah, 2004:126). 

Ekstrak etanol daun asam jawa (Tamarindus indica L.) memiliki pengaruh 
terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih jantan galur 

wistar (Rattus novergicus) (Assagaf, 2015:62). 
 

Kandungan senyawa dalam ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica 
L.) dapat menurunkan diabetes mellitus mencit (Mus musculus L.) Jantan 

dan layak dijadijak buku ilmiah populer. 
 

Sudjaroen (2005) menyatakan bahwa tanin bertindak sebagai anti radikal 
bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan yang meregenerasi sel β 

pankreas. Widyowati, (2008:7) menyatakan bahwa flavonoid bertugas 
merangsang sekresi insulin dan meregenerasi kerusakan sel beta pankreas 

untuk anti hiperglikemik. 

Alkaloid mempunyai aktivitas fisiologi yang menonjol sehingga digunakan 
secara luas dalam bidang pengobatan (Harborne, 1987). Tanin dapat 

menghambat kerusakan sel β pankreas akibat stres oksidatif yang dihasilkan 
oleh hiperglikemia kronis (Ridwan, 2012:82). 

Daun asam jawa mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid atau 
triterpenoid, tanin atau polifenol, antrakuinon atau antracena, dan terpenoid 

(Rohyani, 2015:389). 
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2.8 Hipotesis 

a. Ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) berpengaruh menurunkan 

kadar gula darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus 

b. Ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dengan konsentrasi sebesar 4 

mg/20 g BB memiliki kemampuan maksimal dalam menurunkan kadar gula 

darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus. 

c. Hasil penelitian pengaruh ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

terhadap kadar gula darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes 

mellitus layak dijadikan sebagai karya ilmiah populer. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Uji aktivitas anti diabetes daun asam jawa pada mencit ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif karena hasil penelitian didapatkan berupa angka. Uji ini 

menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun asam jawa 

terhadap diabetes mellitus. Berdasarkan ada tidaknya perlakuan dan tempat atau 

lokasi penelitian, penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratoris 

dengan menggunakan ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dan mencit 

(Mus musculus L.) jantan sebagai bahan penelitian. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dilakukan di Kawasan 

Hutan Evergreen Taman Nasional Baluran. Proses ekstraksi daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) dilakukan di Laboratorium Gedung Biologi FKIP Universitas 

Jember. Pemeliharaan mencit, pengkondisian mencit diabetes serta pemberian ekstrak 

daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dilakukan di laboratorium Biomedik Fakultas 

Farmasi Universitas Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Jember 

selama 1 bulan yaitu Mei – Juni 2016. 

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun asam (Tamarindus 

indica L.) dengan konsentrasi 1 mg/20 g BB; 2 mg/20 g BB dan 4 mg/20 g BB. 
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3.3.2 Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah diabetes mellitus mencit (Mus 

musculus L.) jantan. 

3.3.3 Variabel kontrol 

Variabel kontrol adalah mencit (Mus musculus L.) jantan yang dikondisikan 

diabetes mellitus. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: autoclave, glucometer, 

sendok, timbangan analitik, jarum suntik, jarum sonde, mangkuk aluminium, gelas 

ukur, kandang mencit, kertas label, botol vial / erlenmeyer, oven, blender, nampan, 

plastik 2 kg, kertas saring, aluminium foil, lemari es, vacum rotary evaporator, gelas 

ekstrak, gelas kaca kecil, toples dan saringan bubuk. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.), mencit (Mus musculus L.) jantan berumur 56-70 hari dengan 

berat 20-30 gram, aloksan, etanol 96%, air, aquades steril,  pakan mencit berupa 

palet, dan obat diabetes mellitus (gibenkamid). 

 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Cara pengambilan sampel penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus L.) 

jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram. Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan secara acak (random). 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

3.5.2 Jumlah sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 ekor mencit (Mus musculus L.) 

jantan. Terdapat 5 perlakuan dan masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali 

pengulangan. 

3.5.3 Penentuan sampel penelitian 

Sampel penelitian berupa mencit (Mus musculus L.) jantan dikondisikan 

diabetes mellitus yang dilakukan dengan induksi aloksan. Mencit yang digunakan 

yaitu mencit jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram. Kriteria inklusinya 

adalah mencit bergerak aktif, kondisi sehat dan secara makroskopik tidak terdapat 

kelainan serta bisa menerima perlakuan sesuai dengan prosedur penelitian yang 

dilakukan. Kriteria eksklusinya adalah mencit sakit dan tidak bisa menerima 

perlakuan sesuai dengan prosedur penelitian yang akan dilakukan serta mencit mati 

saat berlangsungnya penelitian. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda sebagai berikut. 

a. Ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) adalah sediaan dalam bentuk 

pasta yang diperoleh dari 300 gram serbuk daun asam jawa (Tamarindus indica 

L.) yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Perbandingan yang 

digunakan adalah serbuk daun asam : pelarut etanol = 1 : 5. 

b. Diabetes mellitus yaitu kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang 

melebihi normal (hiperglikemia) yang disebabkan oleh kekurangan hormon 

insulin secara relatif maupun absolut. 

c. Mencit (Mus musculus L.) merupakan mamalia pengerat yang banyak 

dimanfaatkan sebagai hewan coba dalam berbagai macam penelitian di bidang 

biologi, kedokteran, industri obat dan pertanian. 
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d. Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes 

pada binatang percobaan. Zat kimia ini dengan cepat menimbulkan hiperglikmik 

yang permanen dalam waktu dua sampai tiga hari. Aloksan diberikan dengan 

dosis 210 mg/kg BB yang dilarutkan dalam larutan NaCl sebanyak 0,1 mL. 

e. Pengukuran kadar gula darah dilakukan setiap 7 hari sekali menggunakan alat 

ukur kadar gula darah yaitu glucometer. Darah diambil dari ujung ekor mencit 

yang dilukai. Strip glucometer ditempelkan pada luka, angka yang ditunjukkan 

oleh glucometer dicatat sebagai data pengukuran kadar glukosa darah. Mencit 

dinyatakan diabetes mellitus jika kadar gula darah mencit diatas 200 mg/dL. 

f. Glibenklamid merupakan salah satu bahan obat antidiabetes golongan 

sylfonilurea. Mekanisme kerja obat golongan sulfonilurea ini yaitu merangsang 

pelepasan insulin dari granul sel B pankreas. Konsentrasi Glibenklamid yang 

diberikan adalah sebesar 0,013 mg/20 g BB. 

 

3.7 Desain Penelitian 

Hewan coba dihitung berat badannya terlebih dahulu sebagai berat badan 

awal. Aklimasi atau adaptasi hewan coba dengan lingkungan baru dilakukan selama 7 

hari. Pengukuran kadar gula untuk pertama kalinya dilakukan setelah masa aklimasi 

selesai dan di hitung sebagai kadar gula darah normal. Hewan coba dipuasakan sehari 

sebelum dilakukan induksi aloksan untuk meningkatkan kadar gula darahnya. Induksi 

aloksan yang diberikan sebesar 210 mg/kg BB dengan dilarutkan ke dalam NaCl 

sebanyak 0,1 mL dan diinjeksikan secara interperitonial. Dua-tiga hari pasca induksi, 

kadar gula darah hewan coba kembali dihitung menggunakan glukometer. Jika kadar 

gula darah >200 mg / dL, maka hewan coba dinyatakan menderita diabetes. 

Pemberian serial ekstraksi, kontrol positif dan kontrol negatif dilakukan pada 

minggu pertama, kemudian dilakukan pengukuran kadar gula darah. Sebelum 

dilakukan pengukuran, hewan coba terlebih dahulu dipuasakan. Apabila kadar gula 

darah belum menunjukkan perubahan pada minggu pertama, maka penelitian 
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dilanjutkan hingga minggu kedua. Rancangan penelitian ini terbagi atas kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. Rancangan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1 

berikut: 

 

 

   

 

 

 

Keterangan: 

Po : Populasi mencit jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gr 
A  : Induksi aloksan mencit sebesar 210 mg / kg berat badan 
D  : Mencit diabetes dengan kadar gula darah >200 mg / dL 
P  : Perlakuan pada mencit 
P(-) : Kontrol negatif dengan pemberian CMCNa 1% 
P(+) : Kontrol positif dengan pemberian glibenklamid 0,013/20 g BB 
P(1) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 1 mg/20 g BB 
P(2) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 2 mg/20 g BB 
P(2) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 4 mg/20 g BB 
G  : Mencit dalam perlakuan 
 

Faktor perlakuan dalam penelitian yaitu kontrol yang digunakan, meliputi 

pemberian esktrak daun asam dengan konsentrasi 1 mg/20 g BB; 2 mg/20 g BB dan 4 

mg/20 g BB. Pemberian obat diabetes mellitus (glibenklamid) sebagai kontrol positif. 

Pemberian CMCNa 1% dilakukan sebagai kontrol negatif. Perlakuan (P) yang 

digunakan sebanyak 5 perlakuan dengan masing-masing perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Volume ekstrak yang di injeksikan adalah sebesar 1% 

dari BB hewan coba, misalnya pemberian ekstrak untuk hewan coba 30 g, maka 

suspensi ekstrak yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL. 

 

 

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian 
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3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Persiapan Alat 

Semua alat yang akan digunakan dalam penelitian ini disterilkan terlebih 

dahulu. Sendok, timbangan analitik, jarum suntik, mangkuk aluminium, gelas ukur, 

kandang mencit, kertas label, botol vial / erlenmeyer dan lain sebagainya disterilkan 

di dalam autoclave untuk mencegah kontaminasi mikrobia. Alat tersebut diletakkan 

diatas angsang. Lama sterilisasi adalah 15 menit pada suhu 1210C. Autoclave sudah 

diatur pada tekanan atmosfer 15 lb/inch3 (Waluyo dan Wahyuni, 2014:18). 

 

3.8.2 Pembuatan Eksrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Daun asam jawa (Tamarindus indica L.) diambil dari Hutan Evergreen Taman 

Nasional Baluran. Daun asam di keringkan selama 1 atau 2 minggu lalu di oven pada 

suhu 500C selama 2-3 jam hingga beratnya konstan. Daun asam dihaluskan dengan 

menggunakan blender kering hingga menjadi serbuk. Sebuk disaring hingga 

menghasilkan bubuk halus dan menjadi bahan yang diekstrak. Serbuk dilarutkan 

dalam pelarut etanol dengan perbandingan 1:5. Motode ekstraksi yang digunakan 

adalah metode maserasi. Pembuatan ekstrak daun asam terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu: 

a. Mengambil 300 gram serbuk daun asam kemudian dimasukkan ke dalam toples 

kaca dan ditambahkan 1,5 L etanol 96% ke dalamnya sebagai pelarut. Setelah itu 

diaduk menggunakan spatula hingga homogen dam ditutup rapat untuk 

melakukan maserasi selama 3 hari (72 jam) dan melakukan pengadukan 

sebanyak 2 kali dalam sehari. 

b. Hasil maserasi disaring menggunaan corong yang dialasi dengan kertas saring. 

c. Hasil saringan tersebut diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 500C untuk 

memisahkan etanol dengan ekstrak daun asam sampai mengental sehingga 

dihasilkan ekstrak daun asam berupa pasta. 
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d. Ekstrak yang telah dihasilkan ditempatkan dalam gelas ekstrak dan ditutup 

dengan aluminium foil kemudian disimpan di lemari es. 

 

3.8.3 Pemeliharaan Mencit 

Mencit dipelihara di dalam kandang yang beralas sekam. Kandang 

ditempatkan di dalam ruangan yang memiliki ventilasi dan mendapatkan cahaya 

matahari secara tak langsung. Setiap seminggu sekali kandang dibersihkan dengan 

cara mengganti sekam. Sebelum perlakuan, mencit di aklimasi selama seminggu. 

Pemberian makan dan minum dilakukan setiap hari. Pakan yang diberikan berupa 

pallet. 

Sebelum perlakuan, lebih dulu dilakukan penimbangan berat badan mencit 

dan diamati kesehatannya secara fisik (gerakannya, berat badan, makan, dan minum). 

Mencit dipilih dan dipisahkan secara random dalam keadaan baik, disiapkan untuk 

beradaptasi salama seminggu sebelum dilakukan penelitian. Jika ada mencit yang 

sakit pada saat adaptasi ini, maka diganti dengan mencit baru dengan kriteria yang 

sama dan diambil secara acak. 

 

3.8.4 Pengkondisian Mencit Diabetes 

Mencit jantan diabetes didapatkan dengan cara menginduksikan aloksan 

secara interperitonial sampai mencit menderita keadaan hiperglikemia yaitu kadar 

gula darah >200 mg/dL. Sebelum diinduksi dengan aloksan, maka mencit harus 

dihitung berat badannya untuk menghitung dosis aloksan dan dipuasakan selama 

semalam. Dosis aloksan yang digunakan adalah 210 mg/kg BB. Dua-tiga hari pasca 

injeksi, gula darah mencit dihitung dengan menggunakan glucometer dan bila kadar 

gula darah mencit diatas 200 mg/dL, maka mencit dinyatakan menderita diabetes 

(Uray, 2009). Volume aloksan yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB hewan 

coba, misalnya pemberian aloksan untuk hewan coba 30 g, maka suspensi aloksan 

yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL. 
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Setelah semua hewan uji telah mengalami diabetes, kemudian dibagi menjadi 

5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 3 mencit. Adapun pembagian dan 

perlakuan masing-masing kelompok sebagai berikut: 

 

Perlakuan Keterangan Jumlah Sampel 
Kontrol (+) Pemberian obat glibenklamid 0,013/20 g BB 3 ekor hewan coba 
Kontrol (-) Pemberian CMCNa 1% 3 ekor hewan coba 

Kelompok 1 Pemberian ekstrak daun asam 1 mg/20 g BB 3 ekor hewan coba 
Kelompok 2 Pemberian ekstrak daun asam 2 mg/20 g BB 3 ekor hewan coba 
Kelompok 3 Pemberian ekstrak daun asam 4 mg/20 g BB 3 ekor hewan coba 

 

3.8.5 Penentuan Dosis Ekstrak 

Menurut Laurence dan Bachrach dalam Anggara (2009), konversi dosis dari 

manusia ke mencit (Mus musculus L.) sebesar 0,0026 gram. Masyarakat tradisional 

secara empiris menggunakan daun asam sebanyak 10 g untuk pengobatan. Perkiraan 

hasil 10 g daun asam kering menjadi ekstrak kental adalah 0,77 g ekstrak. Hal 

tersebut berdasarkan perhitungan daun asam segar dan hasil esktraknya. 300 g daun 

asam segar menghasilkan eksrak sebanyak 23,16 g. Sehingga 1 g daun asam segar 

menghasilkan ekstrak sebesar 0,77 g (Assagaf, 2015:60). 

Takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat badan (BB) 70 kg pada 

mencit dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis mencit 20 g dengan berat 

manusia 70 mg yaitu 0,0026 x 0,77 g = 0,002002 g = 2,002 mg/20g BB atau 2 mg/20 

g BB. Volume ekstrak yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB hewan coba, 

misalnya pemberian ekstrak untuk hewan coba 30 g, maka suspensi ekstrak yang 

diberikan yaitu sebesar 0,3 mL. 

Dosis I  = 0,5 x 2 mg/20 g BB 
   = 1 mg/20 g BB 
Dosis II = 1 x 2 mg/20 g BB 
   = 2 mg/20 g BB 
Dosis III = 2 x 2 mg/20 g BB 
   = 4 mg/20 g BB 
 

Tabel 3.1 Kelompok perlakuan hewan coba 
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3.8.6 Pembuatan Larutan Aloksan 2% 

Aloksan monohidran sebanyak 105 mg dilarutkan dalam larutan fisiologis 

NaCl 0,9% sampai volume 5 ml. Larutan aloksan diinjeksi pada mencit secara 

interperitonial dengan dosis 210 mg/kgBB. 

 

3.8.7 Pembuatan Suspensi Glibenklamid 

Dosis glibenklamid yang digunakan untuk orang dewasa adalah 5 mg/hari. 

Konversi dosis manusia dengan berat badan 70 kg pada mencit dengan berat badan 20 

g adalah 0,0026 (Ngatidjan dalam Octarini, 2010). Perhitungan dosis untuk mencit 20 

gram adalah 5 x 0,0026; sehingga tiap mencit mendapatkan glibenklamid sebanyak 

0,013 mg/hari. Volume glibenklamid yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB 

hewan coba, misalnya pemberian glibenklamid untuk hewan coba 30 g, maka 

suspensi glibenklamid yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL. 

 

3.8.8 Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan 

dengan menggunakan glucometer. Glucometer strip disiapkan untuk pengukuran. 

Pengambilan sampel darah dilakukan dengan mengambil darah dari ekor yang dilukai 

kemudian ditempelkan pada strip glukotest. Hasil perhitungan kadar glukosa darah 

yang terbaca pada glucometer dicatat sebagai data kadar gula darah. 

 

3.8.9 Pengujian Akhir 

Hewan coba mencit yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 ekor. 

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 5 

perlakuan yaitu. 

a. Kontrol negatif : Pemberian CMCNa 1% 

b. Kontrol positif : Glibenklamid 0,013 mg/20 g BB 
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c. Perlakuan 1 : Ekstrak daun asam 1 mg/20 g BB 

d. Perlakuan 2 : Ekstrak daun asam 2 mg/20 g BB 

e. Perlakuan 3 : Ekstrak daun asam 4 mg/20 g BB 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan uji 

ANOVA (Analysis of Variance) untuk mengetahui adakah pengaruh ekstrak daun 

asam jawa berbagai serial konsentrasi terhadap kadar gula darah hewan coba yang 

dikondisikan diabetes mellitus. Jika data yang dihasilkan memperoleh pengaruh 

signifikan (p < 0,05) maka dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 

95%. Uji Duncan ini dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan perbedaan 

penurunan kadar gula darah yang diperoleh dari tiap-tiap perlakuan atau untuk 

mengetahui kelompok mana saja yang mempunyai perbedaan bermakna. 

Rumus rerata presentase penurunan kadar gula darah: 

 

3.10 Penyusunan Buku Ilmiah Populer 

Selain dipublikasikan dalam bentuk skripsi, hasil penelitian ini juga 

dipublikasikan terbatas dalam bentuk buku ilmiah populer. Hasil penelitian pengaruh 

ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mencit 

(Mus musculus L.) diabetes mellitus dapat disusun menjadi sebuah buku bacaan 

dengan judul “Khasiat Daun Asam untuk Diabetes”. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemilihan materi, penentuan buku ilmiah populer dalam bentuk buku bacaan serta 

desain yang digunakan. Tahap penyusunan buku ilmiah populer adalah. 

1. Sampul buku 

2. Halaman persembahan 

3. Kata pengantar 
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4. Daftar isi 

5. Bagian 1. Pendahuluan 

6. Bagian 2. Apa itu Diabetes? 

7. Bagian 3. Khasiat Daun Asam sebagai Antidiabetes 

8. Bagian 4. Hasil Penelitian Daun Asam sebagai Penurun Diabetes 

9. Daftar pustaka 

10. Glosarium 

11. Indeks 

12. Biografi penulis 

 

3.11 Uji Kelayakan Buku 

Uji validitas buku dilakukan setelah terbentuk buku ilmiah populer. Uji 

validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian pengaruh 

esktrak daun asam jawa terhadap kadar gula darah mencit diabetes mellitus dapat 

dimanfaatkan sebagai bacaan pengetahuan. Uji validitas ini dilakukan dengan 3 

penilaian validator, yaitu 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media dan 1 masyarakat 

umum. 

 

3.12 Teknik Analisis Buku Ilmiah Populer 

Analisis data berupa data kuantitatif yang merupakan data hasil perkalian 

antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek, sebagian kecil bersifat 

deskriptif yaitu berupa saran dan komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku. 

Analisis data yang dipakai dalam buku ilmiah populer ini menurut (Sujarwo, 2006) 

merupakan data kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian, tertera pada 

Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Nilai untuk Tiap Kategori 

Kategori Rentang Skor 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

Presentase capaian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

Tahap selanjutnya yaitu data persentase penilaian yang telah diperoleh 

dirubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validasi 

seperti pada Tabel 3.3. berikut ini. 

 

Tabel 3.3. Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer 

No Nilai Kualifikasi Keputusan 

1 81%-100% Sangat layak Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan 

sebenarnya 

2 61%-80% Layak Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan 

tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu 

besar dan mendasar 

3 41%-60% Kurang Layak Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama dan 

mencari kelemahan-kelemahan produk untuk 

disempurnakan 

4 20%-40% Tidak Layak Merevisi secara besar-besaran dan mendasar tentang 

isi produk 

(Sujarwo, 2006) 
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3.13 Alur Penelitian 

Gambar 3.2 Alur Penelitian 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Pemberian ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dengan konsentrasi 1 

mg/20 g BB, 2 mg/20 g BB dan 4 mg/20 g BB berpengaruh menurunkan kadar 

gula darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus secara 

signifikan dengan kontrol negatif. 

b. Konsentrasi ekstrak 2 mg/20 g BB (P2) memiliki kemampuan optimal dalam 

menurunkan kadar gula darah dan memiliki kemampuan yang hampir sama 

dengan kontrol positif (glibenklamid 0,013 mg/20 g BB) dalam menurunkan 

kadar gula darah. 

c. Buku ilmiah populer tentang pengaruh ekstrak daun asam jawa (Tamarindus 

indica L.) terhadap kadar gula darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan 

diabetes mellitus sangat layak dijadikan buku bacaan masyarakat dengan nilai 

rerata hasil validasi sebesar 84,77%. 

 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran terkait dengan penelitian ini yaitu. 

a. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa daun asam 

jawa yang memiliki potensi paling besar sebagai antidiabetes. 

b. Perlu dilakukan uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis) untuk mengetahui senyawa 

yang terkandung dalam ekstrak daun asam jawa. 

c. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba tikus (Rattus 

novergicus L.) dengan menggunakan ekstrak daun asam jawa (Tamarindus 

indica L.) dalam menurunkan kadar gula darah. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Latar belakang Rumusan 
masalah 

Variabel  Indikator  Sumber data Metode 
penelitian 

Pengaruh Ekstrak 
Daun Asam Jawa 

(Tamarindus 
Indica L.) 

Terhadap Kadar 
Gula Darah 
Mencit (Mus 

Musculus) Jantan 
Diabetes Mellitus 
dan Manfaatnya 
sebagai Buku 
Ilmiah Populer 

(-) Asam Jawa 
(Tamarindus indica 

L.) merupakan 
salah satu tanaman 

obat yang telah 
teruji secara klinis 

dapat 
menyembuhkan 
atau mencegah 

berbagai macam 
penyakit 

(-) Beberapa 
khasiat tanaman 
asam jawa telah 

dilaporkan antara 
lain getah daun 

digunakan untuk 
diuretik, daun 

memiliki khasiat 
kholagogik, 

laksatif, yang 
bersama buahnya 

berguna untuk 
kongesti hati, 

hemorrhoid dan 
konstipasi 

(-) Berdasarkan 
hasil uji Fitokimia, 

a. Bagaimana 
pengaruh 

ekstrak daun 
asam jawa 

(Tamarindus 
indica L.) 

terhadap kadar 
gula darah pada 

mencit (Mus 
musculus) 

jantan diabetes 
mellitus? 

b. Berapakah 
konsentrasi 
maksimal 

ekstrak daun 
asam jawa 

(Tamarindus 
indica L.) dalam 

menurunkan 
kadar gula darah 

pada mencit 
(Mus musculus) 
jantan diabetes 

mellitus? 
c. Bagaimana hasil 

kelayakan 
penelitian 

a. Variabel bebas 
dalam penelitian 

ini adalah 
ekstrak daun 

asam 
(Tamarindus 

indica L.) 
dengan 

konsentrasi 50 
mg ekstrak; 100 
mg ekstrak dan 
200 mg ekstrak. 

b. Variabel terikat 
dalam penelitian 
ini adalah kadar 

gula darah 
(diabetes 

melitus) mencit 
(Mus musculus) 

jantan 
 

c. Variabel kontrol 
adalah mencit 

(Mus musculus) 
jantan yang 
dikondisikan 

diabetes melitus 

a. Serial konsentrasi 
ekstrak daun 
asam jawa 

(Tamarindus 
indica L.)  yang 

digunakan 
dalam 

penelitian 
b.  Kadar gula darah 

mencit (Mus 
musculus) 

jantan 

a. Sumber data 
primer : hasil 

observasi 
laboratorium 

terkait 
pengaruh 

ekstrak daun 
asam jawa 
terhadap 
berbagai 
macam 

penyakit; 
kandungan 
fitokimia 

tumbuhan asam 
jawa; dan 

pemanfaatan 
asam jawa 

dalam bidang 
kesehatan 

b. Sumber data 
sekunder : 
berbagai 
literatur 

mengenai 
tumbuhan asam 
jawa dan kadar 

gula darah 

a.Daun asam jawa di 
ekstrak 

menggunakan 
pelarut etanol, 

kemudian 
ekstrak pasta 
diencerkan 

menjadi serial 
konsentrasi yang 

diinginkan 
dalam penelitian 

b. Mencit jantan 
berumur 56-70 

hari dengan berat 
20-30 gr di 
adaptasikan 

dengan 
lingkungan baru. 
Kadar gula darah 
di hitung sebagai 

n=0. Induksi 
kadar gula darah 
dengan aloksan 
dengan dosisi 

210 mg/kg BB. 
Setelah kadar 

gula naik (lebih 
dari 200 
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daun Asam Jawa 
mengandung 

senyawa flavonoid, 
alkaloid, steroid 
atau triterpenoid, 

tanin atau polifenol, 
antrakuinon atau 
antracena, dan 

terpenoid 
(-) Tannin dapat 

memperbaiki stress 
oksidatif patologik 

pada situasi 
diabetik, tannin 
juga bertindak 

sebagai anti radikal 
bebas dan 

mengaktifkan 
enzim antioksidan 
yang meregenerasi 

sel β pankreas. 
Sehingga peneliti 
mengindikasikan 
daun asam jawa 
dapat digunakan 

sebagai obat 
antidiabetes. 

ekstrak daun 
asam jawa 

(Tamarindus 
indica L.) 

terhadap kadar 
gula darah 

mencit (Mus 
musculus) 

jantan diabetes 
mellitus 
dijadikan 

sebagai buku 
ilmiah populer? 

(diabetes 
melitus) 

mm/dL), 
pemberian 

ekstrak daun 
asam diberikan 
dan dilakukan 

analisis 
pengaruh. 
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Lampiran B. Hasil Penelitian 

 

Kelom
pok 

Perlak
uan 

Ulang
an 

Jumlah Kadar Glukosa Darah 

Sebelum 
perlakuan 
(normal) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Pemberian 
Aloksan 

(H0) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Setelah 
Perlakuan 
hari ke-7 

(H1) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Selisih 
(H1-H0 

(mg/dl)) 

Rata-
rata 

selisih 
(H1-H0) 
(mg/dl) 

Persentase 
Penurunan 

Rerata 
Persentase 

K - 

1 129 

139,67 

366 

380,33 

464 

479,33 

98 

99 

-26,77595628 

-30,38145911 2 137 300 483 183 -61 

3 153 475 491 16 -3,368421053 

K + 

1 182 

178,67 

502 

434,67 

382 

299,67 

-120 

-135 

23,90438247 

31,87682739 2 197 413 310 -103 24,93946731 

3 157 389 207 -182 46,78663239 

P 1 

1 153 

169 

579 

505,33 

548 

425 

-31 

-80,33 

5,354058722 

20,92794344 2 182 586 565 -21 3,583617747 

3 172 351 162 -189 53,84615385 

P2 

1 186 

165,67 

586 

438,67 

463 

264 

-123 

-174,67 

20,98976109 

41,34878829 2 182 530 217 -313 59,05660377 

3 129 200 112 -88 44 

P3 

1 129 

110,79 

405 

518 

331 

400,67 

-74 

-117,33 

18,27160494 

21,38035405 2 182 664 458 -206 31,02409639 

3 153 485 413 -72 14,84536082 
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Kelom
pok 

Perlak
uan 

Ulang
an 

Jumlah Kadar Glukosa Darah 

Persentase 
Penurunan (%) 

Rerata 
Persentase 

Penurunan (%) 

Sebelum 
perlakuan 
(normal) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Pemberian 
Aloksan 

(H0) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Setelah 
Perlakuan 
hari ke-15 

(H1) 
(mg/dl) 

Rata-
rata 

(mg/dl) 

Selisih 
(H1-H0 

(mg/dl)) 

Rata-
rata 

selisih 
(H1-H0) 
(mg/dl) 

K - 

1 129 

139,67 

366 

380,33 

472 

498,33 

106 

118 

-28,96174863 

-32,03834388 2 137 300 506 206 -68,66666667 

3 153 475 517 42 1,513383665 

K + 

1 182 

178,67 

502 

434,67 

251 

200,67 

251 

234 

50 

54,25710261 2 197 413 201 212 51,33171913 

3 157 389 150 239 61,43958869 

P 1 

1 153 

169 

579 

505,33 

500 

379,33 

79 

126 

13,64421416 

29,24899091 2 182 586 489 97 16,55290102 

3 172 351 149 202 57,54985755 

P2 

1 186 

165,67 

586 

438,67 

352 

203,67 

234 

235 

39,93174061 

52,6879387 2 182 530 153 377 71,13207547 

3 129 200 106 94 47 

P3 

1 129 

110,79 

405 

518 

258 

337,67 

147 

180,33 

36,2962963 

33,82329241 2 182 664 375 289 43,52409639 

3 153 485 380 105 21,64948454 
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Lampiran C. Data Randeman Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica 

L.) 

 Bobot serbuk simplisia 300 mg 

 Volume pelarut etanol 96% yang digunakan 1500 ml 

 Ektrak yang diperoleh usai diuapkan dengan royari evaporator 23,16 g 

 Randeman yang diperoleh, yaitu: 

     Berat ekstrak x 100% = 23,16   x 100% = 7,72% 

 Berat serbuk awal        300  

 

Lampiran D. Penentuan Dosis Ekstrak 

 Menurut Laurence dan Bachrach dalam Anggara (2009), konversi dosis 

dari manusia ke mencit (Mus musculus L.) sebesar 0,0026 gram. Masyarakat 

tradisional secara empiris menggunakan daun asam sebanyak 10 gram untuk 

pengobatan. Perkiraan hasil 10 gram daun asam kering menjadi ekstrak kental 

adalah 0,77 gram ekstrak. Takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat 

badan (BB) 70 kg pada mencit dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis 

mencit 20 g dengan berat manusia 70 mg yaitu 0,0026 x 0,77 g = 0,002002 g = 

2,002 mg/20g BB atau 2 mg/20 g BB. 

Dosis I  = 0,5 x 2 mg/20 g BB 
   = 1 mg/20 g BB 
Dosis II = 1 x 2 mg/20 g BB 
   = 2 mg/20 g BB 
Dosis III = 2 x 2 mg/20 g BB 
   = 4 mg/20 g BB 

 

Lampiran E. Konversi Dosis Perlakuan untuk Konsumsi Manusia 

Berat basah daun asam = 3,2 kg atau 3.200 gram atau 3.200.000 mg 

Berat serbuk daun asam = 300 gram atau 300.000 gram 

Berat ekstrak daun asam = 23,16 gram atau 23.160 mg 

1. P1 = 50 mg/kg BB atau 1 mg/20 g BB 

Berat basah total = Berat basah P1 

Berat ekstrak total    Berat ekstrak P1 

 3.200.000  = Berat basah P1 
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 23.160           1 mg 

 Berat basah P1 = 138,17 mg/20 g BB 

 Konversi P1 ke manusia 

 Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9 

      = 138,17 x 387,9 

      = 53.596,14 mg / 70 kg BB 

      = 53,60 g / 70 kg BB 

2. P2 = 100 mg/kg BB atau 2 mg/20 g BB 

Berat basah total = Berat basah P2 

Berat ekstrak total    Berat ekstrak P2 

 3.200.000  = Berat basah P2 

 23.160           2 mg 

 Berat basah P2 = 276,34 mg/20 g BB 

 

 Konversi P2 ke manusia 

 Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9 

      = 276,34 x 387,9 

      = 107.192,29 mg / 70 kg BB 

      = 107,192 g / 70 kg BB 

3. P3 = 200 mg/kg BB atau 4 mg/20 g BB 

Berat basah total = Berat basah P3 

Berat ekstrak total    Berat ekstrak P3 

 3.200.000  = Berat basah P3 

 23.160           4 mg 

 Berat basah P3 = 552,68 mg/20 g BB 

 Konversi P3 ke manusia 

 Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9 

      = 552,68 x 387,9 

      = 214.834,57 mg / 70 kg BB 

      = 214,835 g / 70 kg BB 
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Lampiran F. Dosis dan Volume Suspensi Uji yang Diberikan pada Hewan Coba 

1. Penentuan Dosis Kelompok Kontrol Positif 

Konversi dosis manusia dengan berat 70 kg pada mencit 20 g 

adalah 0,0026 (Ngatidjan dalam Octarini, 2010). Dosis glibenklamid yang 

diberikan untuk orang dewasa adalah 5 mg/hari. Sehingga dosis 

glibenklamid yang diberikan untuk mencit 20 g adalah 5 x 0,0026, 

sehingga dosis yang digunakan sebesar 0,013 mg/hari. 

2. Penentuan Dosis Aloksan 

Dosis aloksan adalah 210 mg/kg BB. Perhitungan volume 

pemberian larutan aloksan monohidrrat berdasarkan perhitungan sebagai 

berikut. 

 Dosis aloksan adalah 210 mg/kg BB 

 Larutan aloksan monohidrat yaitu 210 mg/10 ml 

Misalnya untuk mencit dengan berat tubuh 20 gram maka 

perhitungan volume pemberian larutan aloksan sesuai dengan dosis adalah: 

  20 g  x 210 mg = 4,2 mg 

1000 g 

 Rumus : 

 1 gra   = 0,01 ml 

 20 g berat mencit = 0,2 ml larutan 

 Presentase (%) Konsentrasi Sediaan = 4,2 mg x 100% 

            0,2 ml 

       = 84% 

Setiap 1 gram berat badan mencit disuntikkan 0,01 ml, mencit 

dengan BB 20 gr memerlukan 0,2 ml larutan, sehingga pemberian aloksan 

adalah 4,2 mg dalam larutan fisiologis NaCl 0,9% sampai volumenya 0,2 

ml. 
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Lampiran G. Tabel Konversi Dosis menurut Laurence dan Bachrach 

 

 

 (Sumber: Assagaf, 2015:87) 
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Lampiran H. Hasil Analisis Data 

Tabel normalitas hari ke-21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Normalitas hari ke-28 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar gula darah 

N 15 

Normal Parametersa,,b Mean 131.47 

Std. Deviation 155.742 

Most Extreme Differences Absolute .168 

Positive .089 

Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z .651 

Asymp. Sig. (2-tailed) .790 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penurunan kadar 

gula darah 

N 15 

Normal Parametersa,,b Mean 81.6667 

Std. Deviation 123.20173 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .102 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .524 

Asymp. Sig. (2-tailed) .946 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Homogenitas Dan Uji One Way Anova 

Uji homogenitas hari ke-21 

 

 

 

 

 

 
Uji homogenitas hari ke-28 

 

 
 

 

 

Anova hari ke-21 

 

ANOVA 

penurunan kadar gula darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 136223.333 4 34055.833 4.465 .025 

Within Groups 76278.000 10 7627.800   

Total 212501.333 14    

 

Anova hari ke-28 

 

ANOVA 

kadar gula darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 257651.067 4 64412.767 7.862 .004 

Within Groups 81928.667 10 8192.867   

Total 339579.733 14    

Test of Homogeneity of Variances 

penurunan kadar gula darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.236 4 10 .356 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar gula darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.267 4 10 .345 
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Uji Duncan 

Penurunan kadar gula darah hari ke-21 

 

penurunan kadar gula darah 

Duncana 

perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K- 3 -99.0000  

P1 3  80.3333 

P3 3  117.3333 

K+ 3  135.0000 

P2 3  174.6667 

Sig.  1.000 .245 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 
Penurunan kadar gula darah hari ke-28 

 
 

kadar gula darah 

Duncana 

perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K- 3 -118.00  

P1 3  126.00 

P3 3  180.33 

K+ 3  234.00 

P2 3  235.00 

Sig.  1.000 .199 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran I. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Daun Asam Jawa 

 

Gambar 2. Daun Asam Jawa yang dikeringkan 
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Gambar 3. Serbuk Halus Daun Asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kandang Mencit 
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Gambar 5. Glucometer Strips 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ekstrak Etanol Daun Asam 
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Gambar 7. Alat Ukur Glukometer Easy Touch 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pemberian Serian Ekstrak Melalui Oral 
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Lampiran J. Surat Izin Penelitian (Fakultas Farmasi) 
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Lampiran K. Surat Rekomendasi Validasi Buku 
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Lampiran L. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran M. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Ahli Materi 
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Lampiran N. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Ahli Media 
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Lampiran O. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Masyarakat 
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Lampiran P. Lembar Keterangan Hasil Penelitian 
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Lampiran Q. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Utama 
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Lampiran R. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota 
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